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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh stres kerja, lingkungan 

kerja terhadap perilaku cyberloafing dengan self-control sebagai variabel moderasi 

pada pegawai Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kabupaten Kuningan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku cyberloafing, 

artinya jika stres kerja meningkat maka perilaku cyberloafing juga 

meningkat atau sebaliknya. Pegawai yang mengalami tekanan kerja 

cenderung melarikan diri dengan melakukan aktivitas nonpekerjaan seperti 

cyberloafing. 

2. Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

cyberloafing, artinya kenyamanan atau fasilitas lingkungan kerja yang 

tersedia tidak cukup kuat untuk memicu atau menekan perilaku cyberloafing 

secara langsung. 

3. Self-control tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberloafing. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengendalian diri yang dimiliki 

pegawai belum cukup efektif untuk menekan perilaku penyimpangan digital 

di tempat kerja. Kecenderungan untuk melakukan cyberloafing tetap tinggi, 

meskipun pegawai memiliki kesadaran terhadap tanggung jawab kerja. 

4. Self-control tidak mampu memoderasi pengaruh stres kerja terhadap 

perilaku cyberloafing, artinya tinggi atau rendahnya self-control yang 

dimiliki pegawai tidak memperkuat ataupun memperlemah pengaruh stres 

kerja terhadap perilaku cyberloafing. Ketika stres kerja tinggi, cyberloafing 

tetap terjadi meskipun seseorang memiliki pengendalian diri. 

5. Self-control tidak mampu memoderasi pengaruh lingkungan kerja terhadap 

perilaku cyberloafing, artinya tinggi atau rendahnya self-control yang 

dimiliki pegawai tidak memperkuat ataupun memperlemah pengaruh 

lingkungan kerja terhadap perilaku cyberloafing. Ketika lingkungan kerja 

kondusif dan nyaman sekalipun, cyberloafing tetap terjadi meskipun 

seseorang memiliki pengendalian diri. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Instansi 

a) Pihak instansi diharapkan dapat melakukan evaluasi terhadap 

tingkat stres kerja pegawai. Berdasarkan hasil angket, pegawai 

merasa tekanan kerja cukup tinggi, termasuk deadline kerja dengan 

waktu penyelesaian yang ketat. Maka itu instansi perlu memberikan 

perhatian lebih terhadap pengelolaan stres kerja yang dialami oleh 

pegawai. Berdasarkan temuan lapangan, banyak pegawai merasakan 

tekanan kerja tinggi akibat target waktu, tuntutan fisik, dan 

ekspektasi publik. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan distribusi 

tugas yang lebih proporsional sesuai kapasitas kerja individu. Selain 

itu, penting untuk membentuk unit dukungan psikologis atau ruang 

konsultasi kerja yang dapat membantu pegawai dalam mengelola 

tekanan kerja. Pelatihan stress management dan kegiatan rekreatif 

yang bersifat employee well-being juga dapat menjadi solusi untuk 

menjaga stabilitas psikologis pegawai agar tidak melampiaskan 

tekanan dengan perilaku cyberloafing.  

b) Instansi diharapkan tetap melakukan pencegahan terhadap perilaku 

cyberloafing. Berdasarkan hasil angket, Perilaku cyberloafing perlu 

ditangani melalui pendekatan sistem dan budaya kerja. Instansi 

dapat menerapkan aturan tegas terkait penggunaan perangkat digital 

pribadi selama jam kerja, serta memperkuat sistem monitoring 

aktivitas digital pegawai tanpa mengganggu privasi. Penyediaan 

pekerjaan yang terstruktur dengan waktu kerja yang terkontrol juga 

akan membantu pegawai lebih fokus dan disiplin. Selain itu, 

pembentukan budaya kerja berbasis tanggung jawab, integritas, dan 

kontrol terhadap penggunaan teknologi sangat penting untuk 

menurunkan kecenderungan melakukan cyberloafing. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Penelitian ini hanya menggunakan stres kerja dan lingkungan kerja 

sebagai variabel independen serta self-control sebagai variabel moderasi. 

Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 



105 

 

 
 

menambahkan variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi perilaku 

cyberloafing seperti motivasi kerja, disiplin kerja, budaya organisasi, 

gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan lain sebagainya agar dapat 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif.


